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MOTTO 

 

“Verba volant, Scripta manent!” 

(Kata-kata lisan mengudara, sementara tulisan menetap). 

 

“Don’t cry, no one cares. Smilling and everyone will start getting 

jealous.” 

(Jangan menangis, tidak ada yang peduli. Mulailah tersenyum dan 

semua orang akan iri).  

—Virginia Woolf— 

 

“Sekali berarti sesudah itu baru mati!..” 

—Chairil Anwar— 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xii 

 

KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه

الِٰهَ   لَا  انَْ  اشَْهَدُ   ،  ُ أنَْ هَداَناَ اللّٰه لَوْلََ  لِنَهْتدَِيَ  كُنَّا  وَمَا  لِهٰذاَ  الَّذِي هَداَناَ  وَاحْدهَُ  الَْحَمْدُ لِلهِ  الََِّ اللهُ 

دً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ، لََ نَبيَِّ بعَْدهَُ   .لََشَرِيْكَ لَهُ، وَ اشَْهَدُ انََّ مُحَمَّ

 

Berkat rahmat dan inayah Allah swt. penelitian tentang Cara 

Pandang Rezim Orde Baru Pada Model Rambut Gondrong di 

Indonesia: Dari Larangan Hingga Respon Masyarakat 1970-1985 
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Semoga Allah swt. membalas kebaikan keduanya.  

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, peneliti mengarapkan kritik dan saran yang sifatnya 

membangun guna kesempurnaan skripsi ini, selanjutnya. Semoga 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ABC : Australian Broadcasting Corporation 

ABRI : Angkatan Bersenjata Republik Indonesia 

AKA : Apotek Kali Asin 

AURI : Angkatan Udara Republik Indonesia 

BAKIN : Badan Koordinasi Intelejen 

Bakorperagon : Badan Koordinasi Pemberantasan Rambut 

Gondrong 

BKS-Kostrad : Badan Koordinasi Seni Komando Strategi 

Angkatan Darat  

Brigjen : Brigadir Jenderal 

DM-ITB : Delegasi Mahasiswa Insitut Teknologi 

Bandung 

DPR : Dewan Perwakilan Rakyat 

G30S : Gerakan 30 September 

IPB : Institut Pertanian Bogor 

JAPEN-DKI : Jawatan Penerangan Daerah Khusus Ibu 

Kota 

Kadapol : Kepala Daerah Kepolisian  

KAMI : Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia  

KKN : Korupsi, Kolusi, Nepotisme 

Kodim : Komando Distrik Militer 

Kominfo : Kementrian Komunikasi dan Infotmatika 

Kopkam : Komando Operasi Khusus Angkatan 

Darat 

Kopkamtib : Komando Pemulihan Keamanan dan 

Ketertiban 

Kosek Metro : Komando Sektor Metropolitan 

Kostrad : Komando Strategi Angkatan Darat 

LBH : Lembaga Bantuan Hukum  

Letjen : Letnan Jenderal 
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Lettu  : Letnan Satu 

MANIPOL USDEK : Manifesto Politik, UUD 1945, Sosialisme 

Indonesia, Demokrasi Terpimpin, 

Ekonomi Terpimpin, dan Kepribadian 

Bangsa 

Menhan/Pangab : Menteri Pertahanan/Panglima Angkatan 

Bersenjata 

MPR  : Majelis Permusyawaratan Rakyat 

NKK/BKK : Normalisasi Kebijakan Kampus/Badan 

Koordinasi Kemahasiswaan  

Pangkopkamtib  : Panglima Komando Pemulihan Keamanan 

dan Ketertiban 

Pangkopkamtibda : Pelaksana Khusus Panglima Komando 

Operasi Keamanan dan Ketertiban Daerah 

Pemda : Pemerintah Daerah 

Petrus : Penembakan Misterius 

PKI : Partai Komunis Indonesia  

Polri : Polisi Republik Indonesia 

POS : Pekan Orientasi Studi 

PREMS : Preman Pensiun 

RRI : Radio Republik Indonesia  

SIM : Surat Izin Mengemudi 

SMA : Sekolah Menengah Atas 

SMP : Sekolah Menengah Pertama 

Supersemar : Surat Perintah Sebelas Maret 

TVRI : Televisi Republik Indonesia 

UNSOED : Universitas Negeri Jenderal Soedirman 

UU-PMA : Undang-Undang Penanaman Modal Asing 

VOA : Voice of Amerika 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

Berenlaan : Gangter yang didirikan pada tahun 

1970’an oleh siswa SMA 7 Bandung serta 

dikenal sebagai salah satu geng motor 

yang aktif di Indonesia, khususnya di 

Jakarta dan Bandung. Anggota geng ini 

sering terlibat dalam kegiatan kriminal, 

seperti balap liar, penodongan, dan 

tindakan kriminal lainnya 

Black Brothers : Band rock yang berasal dari Papua Nugini 

dan aktif bermain pada tahun 1970-1980. 

Band ini terkenal karena 

mencampuradukkan genre musik, seperti 

pop, funk, dan reggae.  

Black Sabbath : Grub band heavy-metal yang dibentuk di 

Birmingham, Inggris pada tahun 1968. 

Band ini dianggap sebagai maestro di 

industri musik karena genre metalnya 

yang menjadi inspirasi kelahiran band-

band metal pada tahun selanjutnya 

Brush Cut : Gaya Rambut cepak yang biasa dijadikan 

model rambut tentara 

Budaya Tanding : Sebutan budaya dari luar yang menyebar 

ke dalam negeri dan mempengaruhi 

budaya asli 

Buzz Cut : Gaya rambut cepak tapi sedikit lebih 

panjang daripada model brush cut dan juga 

menjadi model potongan di militer 

Crew Cut : Gaya rambut pendek di bagian atas dengan 

sisi meruncing 
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Cukong-cukong : Pelaku investasi yang mempunyai modal 

sampai miliaran dan suka mengaet 

keuntungan sebanyak-banyaknya 

Deep Purple : Grub band rock yang dibentuk pada tahun 

1968 di Hertfirdshire, Inggris dan menjadi 

salah satu band berpengaruh di industri 

musik rock 

Fasis : Paham yang menekankan nasionalisme 

ekstrem dan menganjurkan pemerintahan 

otoriter 

Gali  : Istilah yang disematkan untuk remaja 

nakal dan suka melakukan pemalakan 

serta kekerasan 

Garnisun : Sebutan untuk pasukan angkatan 

bersenjata yang mempunyai kedudukan 

atau tempat pertahanan tetap di suatu 

wilayah 

Gerilyawan : Sebutan untuk pasukan yang berperang 

dengan cara bersembunyi 

God Bless : Band rock yang dibentuk di Jakarta, 

Indonesia pada tahun 1973 serta dikenal 

sebagai band paling berpengaruh di 

Indonesia.  

Guns N’ Roses  : Grub band rock yang didirikan pada tahun 

1985 di Los Angeles, Amerika Serikat dan 

dikenal dengan genrenya yang 

menggabungkan aliran musik, seperti hard 

rock, heavy metal, dan blues rock dalam 

berbagai karyanya.  

Hilversum : Sebuah kota di Belanda yang dikenal 

sebagai pusat media utama, termasuk 

lokasi strategis siaran televisi dan radio 
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Hippies : Budaya yang berkembang di Amerika 

Serikat pada tahun 1970’an dengan 

gagasan cara hidup yang berbeda dari 

budaya dominan 

Imperialisme Budaya : Sebutan untuk paham imperialisme tapi 

lebih menekankan nilai-nilai kebudayaan 

sebagai instrumen penjajahan 

Kaliber Kakap : Sebutan untuk orang yang mempunyai 

kecakapan dalam bidang tertentu 

Kiri Baru : Istilah yang berkembang dari paham 

komunisme dan telah mengalami 

pembaharuan serta berlandaskan pada 

nilai-nilai kebebasan, kesetaraan, dan 

keadilan 

Komunis : Penganut paham komunisme 

Latent Komunis : Sebutan untuk mengidentifikasi sebuah 

gerakan yang menganut paham 

komunisme tetapi dengan cara yang 

tersembunyi 

Militeristik : Bersifat militer  

Munsyi : Ahli bahasa atau disebut pujangga 

Musik Rock : Aliran musik yang beraliran keras dan 

menekankan pada ritme serta ulangan-

ulangan sederhana 

Musisi : Pelaku musik dalam jumlah banyak atau 

jamak 

Neo-Imperialisme : Paham imperalisme yang telah mengalami 

pembaharuan dan menekankan pada 

panjajahan di bidang tertentu untuk 

mendapatkan kekuasaan serta keuntungan 

yang lebih besar 
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Ngak-ngik-ngok : Sebutan yang diberikan oleh Ir. Soekarno 

untuk mengejek musik-musik Barat, 

terutama yang bergenre rock 

Onverschilig : Acuh tak acuh 

Penghulu : Orang yang memimpin pada ritual 

pernikahan  

Pirsawan : Orang yang menonton siaran televisi 

Pompadour : Gaya rambut jambul yang terinspirasi oleh 

kaum lelaki Thailand pada abad ke-19M 

Premanisme : Bersifat seperti preman dan suka 

melakukan tindaka kriminal 

Psycehedelia : Gerakan sub-culture yang berkembang 

pada tahun 1970’an di Amerika Serikat 

dan dipengaruhi oleh budaya hippie serta 

bergerak di bidang kesenian 

Rasis : Bersifat diskrimanasi berdasarkan ras 

Rock N’ Roll : Musik populer yang dimainkan dengan 

ritme keras berdasarkan aksen yang kuat 

dan ulangan-ulangan sederhana.  

Rollies : Band rock yang dibentuk di Jakarta, 

Indonesia pada tahun 1970’an dan terkenal 

dengan musiknya yang funk dan blues 

serta memiliki pengaruh cukup signifikan 

dalam dunia musik Indonesia. 

Sartana : Gangster yang aktif pada tahun 1970-

1980’an di Jakarta serta dikenal sebagai 

salah geng yang sering terlibat dalam 

kegiatan kriminal, seperti tawuran, 

penusukan dan tindakan kriminal lainnya. 

Geng Sartana memiliki wilayah di Sarinah 

dan Tanah Abang. Anggota geng ini sering 

memakai celana cutbray, beberapa 



 

 

xxiii 

 

diantaranya pecandu narkotik dan sering 

terlibat konflik antargeng hingga 

menciptakan ketegangan di Jakarta, 

terutama bagi masyarakat masa itu 

Shark Move : Band rock yang dibentuk di Jakarta, 

Indonesia pada tahun 1970’an, serta 

terkenal dengan gaya psychedelic rock.  

Side Part : Gaya rambut yang menampilkan bagian 

atas panjang dan kedua sisi samping 

bersih.  

Skid Row : Grub band hardrock yang terbentuk di 

New Jersey pada tahun 1986 dan menjadi 

ikon musik rock pada tahun 1980-

1990’an.  

Slick Back : Gaya rambut panjang dengan rambut 

dipoles pomade serta disisir ke belakang 

secara rapi hingga mempunyai kesan 

mengkilap 

Sugali : Akronim dari Suatu Gabungan Anak Liar 

yang sering keluar masuk penjara 

Super Kid : Band rock yang dibentuk di Bandung, 

Indonesia pada tahun 1970’an dan terkenal 

dengan pembawaan bermusiknya yang 

enerjik dan bersemangat.  

The Beatles : Grub band rock yang lahir pada tahun 

1960’an di Liverpool, Inggris dan identik 

dengan ritme keras serta mempunyai lirik 

sindiran kepada pemerintah sekaligus 

disimbolkan sikon perdamaian dunia 

The Rolling Stones : Grub band rock yang dibentuk pada tahun 

1962 di London, Inggris dan menjadi ikon 
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musik rock sepanjang sejarah selain The 

Beatles 

Undercut : Gaya rambut yang berkembang pada tahun 

1920’an dengan model memisahkan 

bagian atas rambut sekaligus bawah dan 

samping, serta banyak diadopsi oleh 

tentara Nazi pada perang dunia kedua 

Youth Centre : Pusat pemuda atau remaja yang disediakan 

oleh pemerintah agar dipergunakan 

sebagai tempat kegiatan positif, seperti 

pendidikan dan kebudayaan 

 

 


